BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh pelatihan pengisian

surgical safety checklist di kamar operasi terhadap kepatuhan pengisian surgical safety

checklist di kamar operasi RSUD Wonosari maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Karakteristik rerata umur responden adalah 37,39 tahun + 13,06 dengan rentang
umur 23 sampai dengan 55 tahun, jenis kelamin paling banyak laki-laki sebanyak 8
orang (57,1%), lama bekerja lebih dari 2 tahun sebanyak 7 orang (50%), pendidikan
mayoritas D III Keperawatan 13 orang (92,9%)

Kepatuhan pengisian surgical safety checklist di kamar operasi RSUD Wonosari
sebelum dilakukan pelatihan pengisian surgical safety checklist di kamar operasi
adalah tidak patuh sebanyak 8 orang (57,1%).

Kepatuhan pengisian surgical safety checklist di kamar operasi RSUD Wonosari
setelah dilakukan pelatihan pengisian surgical safety checklist di kamar operasi
adalah patuh sebanyak 100%.

Ada pengaruh pelatihan pengisian surgical safety checklist di kamar operasi
terhadap kepatuhan pengisian surgical safety checklist di kamar operasi RSUD
Wonosari ditunjukkan dengan nilai p value = 0,005 (¢=0,05).

B. Saran

1.

Bagi Rumah Sakit

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi program berkelanjutan untuk
meningkatkan mutu pelayanan rumah sakit dan melakukan pelatihan surgical safety
checklist di kamar operasi.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan referensi untuk pengembangan
penelitian selanjutnya. Dapat menggunakan metode penelitian yang lain yaitu metode
penelitian kualitatif. Peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang factor-faktor yang
dapat mempengaruhi kepatuhan pengisian surgical safety checklist di kamar operasi.
Bagi Perawat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pelaporan tentang

keselamatan pasien di kamar operasi.









